BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode regresi linier berganda yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian terhadap variabel komite audit membuktikan bahwa jumlah komite
audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. Salah satu tanggung jawab komite
audit menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, yaitu
melakukan penelaahan atas informasi keuangan (salah satunya laporan keuangan)
yang akan dikeluarkan emiten atau perusahaan publik. Namun anggota komite
audit dalam jumlah besar maupun kecil tidak berpengaruh pada ketepatan
perusahaan dalam menerbitkan laporan keuangan.

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengujian terhadap variabel komisaris independen membuktikan bahwa proporsi
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, tugas dan tanggung jawab dewan
komisaris hanya berperan dalam melakukan pengawasan perusahaan dan
memberi nasihat kepada direksi, sehingga tidak berkaitan langsung dengan
pelaporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, besar atau kecilnya proporsi
komisaris independen perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Opini audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Pengujian terhadap variabel opini audit membuktikan bahwa opini audit

berpengaruh terhadap audit delay. Opini yang diberikan auditor berpengaruh
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terhadap penyampaian laporan keuangan perusahaan. Bagi perusahaan yang
menerima opini unqualified atas laporan keuangannya akan menerbitkan laporan
keuangannya lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan yang menerima opini
audit selain unqualified.

4. Reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Pengujian terhadap variabel reputasi KAP membuktikan bahwa reputasi KAP
berpengaruh terhadap audit delay. Laporan keuangan perusahaan yang diaudit
oleh KAP big four mengalami audit delay yang lebih singkat dibandingkan
dengan laporan keuangan perusahaan yang diaudit oleh KAP selain big four.

5. Komite audit, komisaris independen, opini audit, dan reputasi KAP secara
bersama — sama berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seluruh variabel bebas berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap audit delay, walaupun tidak semua variabel

bebas secara parsial berpengaruh terhadap audit delay.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran kepada
regulator, perusahaan, KAP, dan peneliti selanjutnya di antaranya:

1. Kepada regulator, kebijakan yang berkaitan dengan ketepatan waktu
pelaporan keuangan sebaiknya ditinjau kembali karena masih terdapat
beberapa perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangannya.

2. Kepada perusahaan, disarankan untuk memberikan data yang diperlukan
auditor dan memberikan informasi dengan benar kepada auditor selama
proses pemeriksaan agar laporan keuangan auditan dapat segera disampaikan.

3. Kepada Kantor Akuntan Publik, disarankan untuk melakukan perencanaan
audit dengan baik sehingga proses audit dapat dilakukan secara efektif.

4. Pada penelitian serupa selanjutnya, diharapkan dapat memperluas objek
penelitian tidak terbatas pada perusahaan manufaktur dan dapat menambah

variabel — variabel lain yang berpengaruh terhadap audit delay.
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